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\BSTRACT
e of this experiment was to evaluate the effects of the fatliquor agents on the color of
e crust: Materials used on this experiment were 30 pieces of half skin, grade [ - [ wirl (.6
10 mmin thewr thickness. Two tvpes of fatliquor agents used in this experiment, there were
vithotie (M) and namral fatliquor agenss (M2) Each fatliquor agents were applicd 1o ihe
Hiree hase color (heige. red and blue ). The fatliquor agent used were 12 %0 twin) on shave
Wonthi and dve used 2% (wiv)) on erust weight. The resudts of this experiment showed tha
e e of fatliguor agents used influence the color of the dved crust. All the color of the
sk visig nutural fatliquor are darker ¢ 3.6 4.5 and 3 ) than thar one using svitheti
futliquor and control. However, the rubfasmess (dinv and vwet) of crust using the svntheri
fatluguon (4.22 and 4,44) better than that one using nairal vil (3.67 and 3.34)

PENDAHULUAN

Dalam industri pengolahan kulit. ketidak sesuaian wama hasil proses dengan
Warna permintaan konsumen merupakan masalah yang sangat sering dujumpai.
mungkin warna menjadi lebih tua atau lebih muda, baik dari warna cat dasamya
Iaupun warna cat tutupnya. Cara mengatasi ketidak sesuaian warna cat tutup lebih
tudih, karena hasil warnanya dapat segera dilihat, akan tetapi untuk warna cat
dusir diperlukan waktu yang lebih lama mulai dari proses pembasahan kembali,
penpcatannya sendiri, fiksasi sampai pengeringannya.

Proses pengecatan dasar lebih sulit karena warna yang dikehendaki tidak
dapat langsung dilihat hasilnya seketika, disamping itu warna yang dihasilkan akan
berbeda pada waktu kondisi kulit masih basah dengan warna kulit setelah kering,
sehingga tidak mustahil untuk memperoleh satu warna tertentu diperlukan beberapa
kal pengulangan.

Pada proes pengolahan kulit biasanya dilakukan proses peminyakan, proses
peminyakan antara lain bertujuan untuk melicinkan serat-serat kulit, menjaga agar
serat-serat kulit tidak lengket satu dengan lainnya dan memperkecil daya serap
kulit terhadap air ataupun cairan lainnya, sehingga kulit lebih tahan terhadap tarikan
atau gaya mekanik lainnya, kulit menjadi lebih lunak dan lemas, serta tidak mudah
menjadi basah.

Proses peminyakan dapat dilakukan dengan berbagai tahapan, baik sebelum
maupun setelah proses pewarnaannya sendiri. Perbedaan jenis minyak yang
digunakann menyebabkan terjadinya warmna kulit kras yang berbeda, hal ini tentu
Juga akan menyulitkan dalam proses penyelesaian selanjutnya terutama untuk kulit-
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kulit vang tidak dicat tutup.

Sejalan dengan masalah tersebut duatas, diperlukan penelitian untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh jenis minyak yang digunakan terhadap warna
hasil pengecatan dasar kulit.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi Penelitian.
- Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit domba khrom basah

(wet blue) kualitas 1 - 11. tebal 0.6-0.7 mm sebanyak 15 lembar dibelah menjadi
3() tengahan lembar.

- Khemikalika vang digunakan adalah minyak alami (TRO). minyak sintetis
(Sandolix WWL). cat dasar (beige. merah. biru) dan bahan-bahan pembantu
lainnya.

Sedangkan mesin/alat yang digunakan anatara lam adalah : mesin serut, drum
pengecatan kecil. "grey scale" dan peralatan gelas lainnya.

Metoda Penelitian.

Untuk mendapatkan formulasi proses pengolahan kulit krom basah (wet
blue) sampai dengan kulit kras dicat dasar (dyed crust) yang akan diterapkan pada
penelitian terlebih dahulu dilakukan penelitian pendahuluan, menggunakan 3 potong
kulit.

Penelitian dilakukan dengan variasi jenis minyak.Penggunaan minyak
sintetik dinyatakan dengan kode M1, Penggunaan minyak alami dinyatakan dengan
kode M2 dan tanpa perminyakan dinyatakan dengan kode MO.

Dalam penelitian setiap perlakukan menggunakan 3(tiga) kali ulangan.
Masing-masing variasi perlakuan tersebut ditetapkan untuk 3 macam warna (biege,
merah,biru). Total sampel kulit yang digunakan sebanyak 27 potong kulit.

Prosentase penggunaan minyak dibuat tetap, yaitu sebanyak 12% dari berat
kulit setelah diserut (shaving). Cat dasar yang digunakan sebanyak 2% dari berat
kulit kras.
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Gambar 1 : Diagram alir pengolahan kulit krom basah menjadi kulit kras

K)o wir 38Y C
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00 Y anr 35V C
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Gambar 2 : Diagram alir proses pengecetan dasar kulit kras

Pembasahan ulang
Putar 15 menit

Putar 45 menit

] Putar 20 menit
pH3.5-38

1000 % air 40° C Putar 30 menit

1 % Sadozil NIL

150 % air 45 C

0.5 % Amoniak

0.5 % Invaderm L}
+ 2%, Cat dasar

+1 % Tinofix WS

Pengeringan

Kras Cat dasar

kering angin

Pengujian

Pengujian dilak
kulit, meliputi pengujian warna kulit yang dihasilka
basah dan kering.

Warna kulit yang dihasilkan diam
digunakan warna kulit tanpa peminyakan (Mo).

Ketahanan gosok basah dan kering diuji memakai crok meter, perbedaan
warnanya diuji menggunakan grey scale. Setiap pengujian dilakukan 3 kali ulangan.

ukan di laboratorium PMNK, Balai Pengembangan Barang
n dan pengujian ketahanan gosok

ati dengan grey scale, sebagai pembanding

Analisa Data
Data yang diperloleh dari hasil pe

menggunakan rancangan acak lengkap, bed
test . (Bambang Srigandodno, 1981(

ngamatan dianalisa secara statistik
a nyata diuji menggunakan Duncan’s

Hasil dan Pembahasan

Kulit kras hasil penelitian dilakukan pengamatan perbedaan warmanya serta
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ketuhanan gosok basah dan keringnya.
1 pengamatan Warna
Hasil pengamatan perbedaan wa
i ; ma dengan grey scale pad i
«whelum dan sesudah diberi warna adalah sebagai berikut): e i

label 1. : Hasil pengamatan perbedaan wama kulit kras tidak dicat dasar.
I'.-|!;|kL::m Ulangan
1 2 3
i : J :
4 4 5
M 3 4 B
Dar analisa statistik daapat dilih
AWl et pat dilihat adanya perbedaan uang sangat nyata
label 2 : Hasil Pengamatan perbedaan warna terhadap kulit kras dicat dasar.
'erlakuan Warna merah Wamna biru Warmna biege
ulangan ulangan ulangan
1 2 3 1 2 3 i 2 3
s 5 5 5 3 5 8 5 5 5
MI 4 4 5 4 4 4 4 4 5
A 4 4 4 4 4 4 3 3 3

Untuk warna m.erah terdapat beda nyata antara M, dengan M. dan M

Untuk warna biru terdapat beda nyata antara M, doengan M dlan M :

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap v;riasi pelrlakuan
memberikan warna kulit kras yang berbeda, baik untuk kulit kras yang tidak di
dasar maupun untuk kulit kras yang dicat dasar. ¢ .

. K].lht kras yang diproses menggunakan minyak alami mempunyai warna
yang ]Fblh ma f:lan pada_kl_xlit kras yang menggunakan minyak sintetik, maupun
::::]ga ;lfii;kﬁdlﬂ:ilﬂyakl. Nila: rata—l.'ata Grey Scale kulit kras dengan minyak alami
‘“katak;m, ] slf Daengkan deng’fln minyak sintetik : 4,2 . Hal ini senada dengan yang
B i(: :1- - y::;rdc:ﬁgs‘flrll:z (1 39}::) p:makaian jenis minyak akan mempengaruhi
‘ ilkan, dikatakan juga bahwa mi i

cm|:1151ﬁer, adanya emulsifier akan mengjhagmbat n;::;:;l; f:ﬂ?d:?f&nit?ﬁ
schingga pada waktu fiksasi sebagian cat tetap terkumpul dipermukaan kulit da
menyebabkan wama kulit semakin tua dan tidak rata. -
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2. Ketahanan gosok

Tabel 3 : Pengujian ketahanan gosok basah kulit kras dicat dasar

Perlakuan Warna merah Warna biru Warna biege
ulangan ulangan ulangan
1 2 3 1 2 3 1 2 2
M, 4 3 3 3 3 4 4 4 4
M, 3 3 3 3 3 a2 3 3 3
M, 3 3 2 2 2 2 3 2 3

_.;'_-_'_____.__—-———-—__'_'_
Dari analisa statistik diperoleh hasil terdapat beda nyata antara M dengan
M, dan M, untuk kulit warna beige.

Tabel 4 - Pengujian ketahanan gosok kering kulit kras dicat dasar

Perlakuan Warna merah Warna biru _ Warna biege
ulangan ulangan ulangan
1 2 3 1 2 3 1 2 3
M, 5 5 5 4 5 5 5 5 g
M, s 4 5|4 9% &4ip5 4 3
M, 3 4 3 3 4 3 3 4 4

Untuk warna merah terdapat beda sangat nyata antara M, dengan M, dan

Untuk warna merah terdapat beda nyata antara M, dengan M,

Untuk warna biege terdapat beda sangat nyata antara M, dengan M, dan M.

Berdasarkan pengujian ketahanan gosok basah dan kering terhadap kulit
ternyata kulit yang tidak diminyaki mempunyai

kras warna merah, biru dan bige,
ketahanan gosok paling baik (5 dan 4.89), disusul kulit yang menggunakan minyak

sintetik (4,22,44) dan yang paling jelek ketahanan gosoknya adalah kulit yang
menggunakan minyak alami (3,67 dan 3,44).

Sifat terhadap gosok, dipengaruhi oleh jenis cat dasar, bahan pembantu
pengecatan , proses penyamakan ulang dan proses peminyakan.(Detmar dan Fritz,
1990) Untuk kulit kras yang diproses dengan menggunakan minyak sintetik
ketahanan gosoknya lebih baik dari pada kulit kras yang diproses menggunakan
minyak alami. Perbedaan tersebut karena minyak alami, khususnya minyak alami
yang disulfatasi bersifat kurang stsbil sehingga dalam proses pengecatan sering
kali mengakibatkan cat terakumulasi dipermukaan kulit dan mengurangi ketahanan

gosoknya. (Venkatakalam, 1979 dan Wachsman , 1989 ).
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Kesimpulan
" _dari‘ ha:: penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa :
Jenis minyak yang digunakan mempengaruhi ;
‘ : g warna d
‘Ii\'am‘kenn g) kulit kras yang dihasilkan. o ketshanan gosol (basah
|;:l;.|t yang 41proses menggunakan minyak alami menghasilkan warna yan
cbih tua dan pada yang diproses menggunakan minyak sintetik. e

Kulit yang diproses men i inteti
! ' : ggunakan minyak sintetik ketahanan 1
haik daripada kulit yang diproses dengan minyak alami. S
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